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ABSTRACT 
This research was conducted in the District Ampel, Boyolali district with the title: Beef 
Cattle for Business in the Ampel District". The purpose of this study are: 1) To know 
differences to care of beef cattle are carried out by the breeder. 2) To know the effect of 
treatment on the way to the development of beef cattle. 3) To know the contribution of 
income to the income total of the family. 
This study used survey method. Sources of data derived from primary data and 
secondary data. Analysis of the data used in this research is the analysis table, which includes 
frequency tabulation. And the analysis focuses on the spatial geography. 
The results showed that the differences of the care affects the growth of beef cattle in 
the area of research. The indicator is the availability of water resources in the study area. In 
the village of Sari temple daily weight growth of 2 to 3 kg / day and for village development 
Sampetan daily weights of 1.5 to 3.5 kg / day. The amount of revenue contribution to total 
family income of at most <50% for Candi Sari of the village from 19 respondents and the 
village Sampetan from 15 respondents. This shows that in the study area has a considerable 
influence on the income total of the family. 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali dengan judul : 
Usaha Ternak Sapi Potong di Kecamatan Ampel”. Tujuanpenelitianini adalah:1) Untuk 
mengetahui perbedaan perawatan sapi potong yang dilakukan oleh peternak. 2) Mengetahui 
pengaru cara perawatan terhadap terhadap perkembagan sapi potong. 3) mengetahui basar 
sumbangan pendapatan terhadap pendapatan total keluarga. 
Penelitian ini menggunakan metode survey. Sumber data diperoleh dari data primer 
dan data sekunder. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa tabel, 
yang meliputi tabulasi frekuensi. Dan analisis geografi menitik beratkan pada keruangan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa perbedaan cara perawatan mempengaruhi 
pertumbuhan sapi potong pada daerah penelitian. Indikatornya adalah ketersediaan sumber 
air pada daerah penelitian. Pada Desa Candi Sari perkembangan bobot harian 2 sampai 3 kg/ 
hari dan untuk Desa Sampetanperkembanganbobot harian 1,5 sampai 3,5 kg/ hari. Besarnya 
sumbangan pendapatan terhadap pendapatan total keluarga paling banyak < 50% untuk Desa 
Candi Sari 19 responden dan untuk Desa Sampetan 15 responden. Hal ini menunjukan bahwa 
di daerah penelitian memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pendapatan total keluarga. 
Kata kunci : usaha, sapi potong 
 
Pendahuluan  
 Salah satu usaha untuk memenuhi 
kebutuhan manusia adalah beternak. Di 
Indonesia hampir semua penduduk 
desanya terutama petani memiliki ternak. 
Karena ternak yang dimiliki oleh 
masyarakat desa mempunyai berbagai 
fungsi, antara lain sebagai tenaga dan 
tabungan selain itu beternak juga dapat 
berfungsi sebagai pupuk kandang. 
Di Indonesia terutama di pulau 
Jawa yang sebagian besar masyarakatnya 
bekerja sebagai petani memiliki hewan 
peliharaan sebagai usaha sampingan atau 
mengisi waktu luang. Di Kabupaten 
Boyolali terkenal sebagai kota susu tetapi 
tidak sedikit pula masyarakat yang 
memelihara sapi potong misalnya 
kecamatan Ampel. Di Kecamatan ini 
jumlah ternak sapi potong 8.861 ekor 
dengan jumlah pemilik 2.980 orang 
(Boyolali dalam angka tahun 2010). 
Dengan demikian kecamatan Ampel secara 
keseluruhan ternak sapi potong lebih 
banyak dari kecamatan lain di Kabupaten 
Boyolali. 
Di Kecamatan Ampel banyak 
ternak sapi potong pada tahun 2010 adalah 
8.861 ekor yang tersebar di 20 Desa yang 
ada di Kecamatan Ampel. Dari 20 Desa 
tersebut memiliki perbedaan karakteristik 
wilayah yang berbeda- beda. Salah satunya 
adalah perbedaan ketersadiaan air. Air 
sangat di perlukan bagi kehidupan 
makhluk hidup sehingga dalam penelitian 
ini menitik beratkan pada ketersediaan air 
dalam usaha ternak sapi potong. Desa yang 
menjadi daerah penelitian pertama adalah 
Desa Sampetan yang memiliki luas daerah 
10,5505 km2 dan terletak di daerah jauh 
dengan mata air. Desa yang menjadi 
daerah penelitian kedua adalah Desa Candi 
Sari yang memiliki luas daerah 4,8238 
km2 dan desa ini terletak di daerah yang 
dekat dengan mata air. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
dalam penelitian ini ada tiga tujuan 
penelitian yaitu : 1) Untuk mengetahui 
perbedaan perawatan sapi potong yang 
dilakukan oleh peternak. 2) Mengetahui 
pengaru cara perawatan terhadap terhadap 
perkembagan sapi potong. 3) mengetahui 
basar sumbangan pendapatan terhadap 
pendapatan total keluarga. 
Tinjauan Pustaka 
Geografi manusia adalah bagian 
dari geografi yang pertama adaptasi 
manusia dengan lingkungan alamnya dan 
yang kedua relasi antar wilayah (region) 
yang disusun oleh aneka adaptasi dan 
orientasi geografi dari kelompok yang 
bersangkutan (Daljoeni, 1987).  
Geografi ekonomi membahas bagaimana 
manusia mengeksploitasi sumber daya 
alam, menghasilkan barang dagangan, juga 
pada lokasi dan kegiatan industri 
(Daldjoeni 1977). 
Metode Penelitian  
Dalam penelitian ini menggunakan 
metode survey. Metode survey mempunyai 
pengertian bahwa informasi yang 
dikumpulkan langsung dari responden 
dengan menggunakan kuesinoer. 
Penggumpulan data menggunakan data 
primer dan data sekunder. Data sekunder 
di dapat dari dinas terkait dan untuk data 
primer di dapat dari peenelitian lapangan 
melalui wawancara.  
Daerah penelitian menitik beratkan 
pada ketersediaan air. Responden yang 
didapat pada wawancara adalah 
masyarakat yang ada ketika wawancara di 
lakukan dan mereka adalah peternak sapi 
potong. Analisis datanya adalah analisis 
tabel. bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik dari variabel. Analisis 
geografi adalah menitikberatkan pada 
keruangan. Pada umumnya analisa 
keruangan adalah analisa lokasi. Analisa 
keruangan lokasi dapat dibedakan menjadi 
lokasi relatif dan lokasi absolut. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Kondisi Fisik Daerah Penelitian  
 Daerah yang menjadi obyek 
penelitian adalah  2 Desa di Kecamatan 
Ampel Kabupaten Boyolali yaitu Desa 
Sampetan dan Desa Candi Sari. Indikator 
yang menjadi parameter untuk melakukan 
penelitian adalah ketersediaan atau 
kemudahan untuk mendapatkan air bersih.  
 Ketersediaan air yang dimaksudkan 
adalah kemudahan peternak untuk 
mendapatkan air untuk kelangsungan 
usahanya. Hal tersebut dapat dimengerti 
karena air sangat penting bagi makhluk 
hidup begitu pula dengan sapi potong. 
Dalam proses pemeliharaan sapi potong air 
digunakan untuk proses pemeliharaan dan 
perawatan. Selain untuk memberi minum 
air juga untuk memandikan ternak. 
 Dari hasil wawancara  di daerah 
penelitian dapat disimpulkan bahwa para 
peternak sapi potong tidak mengalami 
kendala dalam mendapatkan air untuk 
kebutuhan ternak. Dalam memenuhi 
kebutuhan air bersih para peternak 
memanfaatkan mata air dan sumur. Di 
Desa Candi Sari warga menggunakan 
sumur dan PAM untuk memenuhi 
kebutuhan air bersih. Sedangkan di Desa 
Sampetan menggunakan mata air dari 
pegununganuntuk memenuhi kebutuhan 
air bersih. Dalam hal ini dapat dilihat 
peternak sapi potong tidak terpengaruh 
oleh ketersediaan air dimasing- masing 
desa. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 
4.1 Hubungan kondisi fisik (ketersediaan 
air) terhadap pemberian komboran sapi 
potong di daerah penelitian.
 
Tabel 4.1 Hubungan Kondisi Fisik (Ketersediaan Air) Terhadap Pemberian Komboran Sapi 
Potong di Daerah Penelitian 
No Pemberian Komboran Desa Candisari Desa Sampetan 
Jumlah Persentase(%) Jumlah Persentase(%) 
1 1 15 60 17 68 
2 2 10 40 8 32 
3 3 - - - - 
Jumlah 25 100 25 100 
Sumber: Data Primer 
 
Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa untuk 
peternak yang memiliki ketersediaan air 
cukup belum tentu pada perawatan sapi 
potong memberikan komboran lebih dari 2 
kali. Sehingga dari penelitian  pemberian 
komboran adalah 2x di Desa Candisari 10 
responden dan untuk Desa Sampetan 8 
responden. Dan pemberian komboran 1x 
untuk Desa Candisari 15 responden, untuk 
Desa Sampetan 17 responden. 
2. Pendapatan Peternak Sapi Potong 
 Pendapatan pada penelitian ini 
adalah pendapatan total dari usaha ternak 
sapi potong setelah dikurangi biaya 
produksi utama dan pembelian pakan 
tambahan.  
Pendapatan peternakan sapi potong di 
daerah penelitian dapat dilihat dalam 4.3 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 Pendapatan Peternak Sapi Potong 
No Tingkat Pendapatan (RP) Desa Candisari Desa Sampetan Jumlah 
1 200.000-925.0000 15 (30%) 14 (28%) 29 (58%) 
2 926.000-1.551.000 4  (8%) 7  (14%) 11 (22%) 
3 >1.552.000 6  (12%) 4  (8%) 10 (30%) 
Jumlah 25 (50%) 25 (50%) 50 (100%) 
Sumber: data primer 
 
Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa 
tingkat pendapatan peternak sapi potong di 
daerah penelitian antara 300.000 sampai 
925.000 perbulan pada Desa Candi Sari 15 
responden dan Desa Sampetan 14 
responden.Perbedaan pendapatan rata-rata 
setiap peternak sapi potong di daerah 
penelitian di sebabkan oleh adanya 
perbedaan banyaknya sapi potong yang 
dipelihara sehingga berpengaruh terhadap 
jumlah pendapatan yanag di perolah. 
Sedankan untuk hasil lain dari usaha 
ternak sapi potong adalah pupuk kompos 
yang dapat digunakan untuk menyuburkan 
tanaman. Besarnya pendapatan tersebut 
merupakan pendapatan bersih yang telah 
di kurangi biaya pakan tambahan.Nilai 
pendapatan yang di dapat para peternak 
sapi potong di daerah penaelitian masih di 
anggap kurang di karenakan para peternak 
sendiri masih harus menanggung beban 
biaya kebutuhan sehari-hari rumah tangga 
sehingga dalam pelaksanaan usaha ternak 
sapi potong biaya untuk usaha di kurangi 
untuk biaya rumah tangga. 
 
3. Sumbangan Pendapatan Usaha 
Ternak Sapi Potong Terhadap 
Pendapatan Total Keluarga 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 
pendapatan Usaha Ternak Sapi Potong 
mempunyai sumbangan yang cukup basar 
untuk pendapatan total keluarga. Dalam 
penelitian ini pendapatan total keluarga 
didapatkan dari pendapatan Usaha Ternak 
Sapi Potong perbulan, pendapatan dari non 
usaha ternak sapi potong dan pendapatan 
dari anggota keluarga lain. Cara 
menghitung besar sumbangan pendapatan 
usaha ternak sapi potong terhadap 
besarnya pendapatan total keluaga adalah 
dengan cara melakukan pembagian 
pendapatan dari dari ternak sapi potong 
terhadap pendapatan total keluarga 
dikalikan 100%.  
 
Tabel 4.7 Sumbangan Pendapatan Usaha Ternak Sapi Potong Terhadap Pendapatan Total 
Keluarga 
No Sumbangan pendapatan ternak terhadap 
pandapatan total (%) 




1 <50,00% 19 15 
2 >50,01% 6 10 
Jumlah 25 25 







Dari hasil penelitian sumbangan 
pendapatan paling besar adalah kurang 
dari 50% sumbangan pendapatan terhadap 
sumbangan total keluarga sebasar 19 
responden untuk Desa Candi Sari dan 
untuk Desa Sampetan adalah 15 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
sumbangan untuk pendapatan total 
keluarga lumayan besar pada data yang di 
dapat pada lampiran paling banyak yang 
lebih dari 29% hingga 50%. Dari hasil ini 
menujukkan pendapatan total keluarga di 
pengaruhi oleh pendapatan dari usaha 
ternak sapi potong.
 
Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Ampel 
  
Gambar 2. Peta Titik Sumber Air 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Untuk peternak yang memiliki 
ketersediaan air cukup 
pertumbuhan sapi potong cukup 
baik, ketersediaan air di adaerah 
yang memiliki air kurang 
pertumbuhan sapi potong juga 
baik.Hal ini menunjukkan bahwa 
untuk usaha ternak sapi potong 
sebenarnya air sangat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan. 
Masyarakatdaerah yang kurang air 
sangat berusaha untuk 
mendapatkan air untuk kebutuhan 
sehari-hari dan kebutuhan 
ternaknya. 
2. Pendapatan yang didapat para 
peternak membantu untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi 
masyarakat peternak sapi potong. 
3. Pendapatan peternak sapi potong 
tergantung dengan cara perawatan 
yang di lakukan para peternak pada 
masing –masing peternak. Salah 
salah satunya adalah pemberiaan 
pakan yang cukup dan pemberian 
komboran yang cukup. Pendapatan 
total keluarga dan sumbangan total 
keluarga lebih dari 50% adalah 6 
untuk desa candi sari dan untuk 
desa sampetan 10 responden ini 
menunjukkan bahawa peternak 
sangat bergantung kepada ternak 
sapi potong tersebut 
Saran 
1. Untuk lembaga terkait agar dapat 
memperhatikan usaha ternak sapi 
potong di daerah penelitian agar 
usaha mereka maju, seperti 
memberikan pelatihan tentang cara 
beternak sapi potong yang baik dan 
pemberian pinjaman modal usaha 
dengan bunga ringanserta proses 
yang mudah. 
2. Untuk masayarakat yang memiliki 
usaha ternak sapi potong di daerah 
yang memiliki ketersediaan air 
yang kurang banyak, pemerintah 
diharapkan untuk bias memberikan 
bantuan atau saran agar sumber air 
terdekat dapat sampai pada daerah 
tersebut. Sehingga secara tidak 
langsung usaha ternak sapi potong 
akan lebih mudah. 
3. Kelemahan usaha sapi potong pada 
saat ini adalah para peternak sulit 
mendapatkan modal pinjamam dan 
harga sapi muda mahal serta harga 
sapi potong siap jual murah. Hal itu 
yang menyebabkan para peternak 
sulit untuk melanjutkan usaha 
mereka. Dalam hal ini pihat terkait 
di harapkan untuk memperhatikan 
perkembangan dan kebutuhan akan 
uasaha para peternak kecil agar 
usaha mereka tetap berjalan  
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